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[bookmark: _Toc536689578]METODE PENELITIAN

Pada bagian ini, peneliti menjelaskan mengenai obyek yang diteliti, disain dari  penelitian, variabel-variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengambilan data dan teknik analisis data. 
Melalui bagian ini  menjelaskan lebih lanjut mengenai variabel penelitian yang diteliti. Selain itu, bab ini menjelaskan juga mengenai sumber pengambilan data serta metode-metode dalam pengambilan sampel yang dilakukan oleh peneliti.

A. [bookmark: _Toc536689579]Obyek Penelitian
Adapun yang menjadi obyek penelitian ini adalah PT XYZ yang beralamat di Jl. Kayu Besar I No. 10 B Komp. Miami KA, Jakarta Barat. Pada penelitian ini yang digunakan yaitu daftar gaji pegawai tetap PT XYZ dengan jumlah pegawai tetap 26 orang pada tahun 2017

B. [bookmark: _Toc536689580]Disain Penelitian
Menurut Sekaran (2007:152) disain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
1. Berdasarkan tingkat perumusan masalah, penelitian ini menggunakan studi penjajakan yaitu untuk mengetahui apakah penghitungan dan pelaporan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 PT. XYZ sudah sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku.

2. Berdasarkan metode pengumpulan data, penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan. Kepustakaan karena penulis penulis untuk memperoleh data-data sekunder yang diperlukan dengan cara membaca, mempelajari, menelaah dan menganalisis sumber kepustakaan yang relevan seperti buku, Undang-Undang peraturan perpajakan, serta diklat-diklat kuliah yang berkaitan dengan pembahasan skripsi sebagai dasar perbandingan antara teori yang relevan dengan peraktik yang terjadi dalam operasi perusahaan. Penelitian lapangan, penulis melakukan wawancara dengan salah satu staf akuntansi. Penelitian dokumen, penulis melakukan dengan cara menelaah atas dokumen-dokumen yang terkait dalam hal penghitungan dan pelaporan pajak penghasilan pasal 21 pada PT. XYZ. Dokumen ini berupa Surat Pemberitahuan (SPT) beserta Surat Setoran Pajak (SSP), profil perusahaan, daftar gaji pegawai serta dokumen-dokumen yang terkait.

3. Berdasarkan kemampuan peneliti mempengaruhi variabel, penelitian ini merupakan studi ex post factor karena penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut. Dalam penelitian ex post factor, penelitian hanya dapat mengamati dan melaporkan apa yang telah terjadi, tetapi tidak dapat mempengaruhi dan mengendalikan variabel penelitian.

4. Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini merupakan studi deskriptif. Studi deskriptif karena mencari tahu tentang siapa, apa, dimana, bilamana. Penelitian deskriptif membahas suatu masalah dengan cara menguraikan, memaparkan dan menganalisis informasi yang diperoleh sehingga menghasilkan suatu interprestasi data yang dapat diolah. Penelitian ini berusaha untuk memberikan gambaran mengenai kebijakan penghitungan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 atas pegawai tetap yang dilakukan PT. XYZ serta membandingkan dengan peraturan perpajakan yang berlaku.

5. Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini merupakan cross sectional. Cross sectional karena, objek penelitian yang diamati tetap sama, yaitu PT. XYZ dan periode waktu tertentu yaitu Januari 2017 – Desember 2017.

6. Berdasarkan ruang lingkup bahasan, penelitian ini merupakan studi statistik. Studi statistik karena, penelitian ini lebih menekankan pada analisis berdasarkan peristiwa atau kondisi yang lebih sedikit dan yang saling berhubungan antara satu dengan yang lain. Penelitian ini merupakan studi kasus pada PT. XYZ. 

C. [bookmark: _Toc536689581]Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan variabel-variabel yang digunakan dalam membahas masalah tersebut :
1. Variabel Penghitungan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21.
2. Variabel Pelaporan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21.

D. [bookmark: _Toc536689582]Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian deskriptif ini penulis melakukan penelitian untuk memperoleh data-data yang diperlukan dengan metode :
1. Penelitian Lapangan (Field Research)
Penelitian lapangan yaitu usaha yang dilakukan penulis dalam rangka memperoleh data primer dan sekunder berupa wawancara (Interview) dengan pihak-pihak yang dapat memberikan informasi mengenai penelitian ini seperti dengan pihak personalia dan akuntansi (Najiyullah, 2010).
2. Dokumentasi (Decumentation)
Dokumentasi adalah penelitian yang dilakukan dengan cara menelaah atas dokumen-dokumen yang terkait dalam hal penghitungan dan pelaporan pajak penghasilan pasal 21 pada PT. XYZ. Dokumen ini berupa Surat Pemberitahuan (SPT) beserta Surat Setoran Pajak (SSP), profil perusahaan, daftar gaji pegawai serta dokumen-dokumen yang terkait (Najiyullah, 2010).

E. [bookmark: _Toc536689583]Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan convenience sampling. Teknik pengambilan sampel ini didasarkan pada kemudahan karena sampel pegawai tetap yang dimiliki PT. XYZ sebanyak 26 pegawai tetap pada tahun 2017.

F. [bookmark: _Toc536689584]Teknik Analisis Data
Menurut Watung (2013) metode analisis data yang digunakan untuk membahas penelitian ini adalah metode analisis deskriptif, yaitu metode pembahasan permasalahan yang sifatnya menguraikan, menggambarkan suatu keadaan atau data serta melukiskan dan menerapkan suatu keadaan sedemikian rupa sehingga dapat ditarik kesimpulan untuk menjawab permasalahan yang ada. Penulis melakukan teknik analisis data dengan :
1. Mengumpulkan dan mempelajari dokumen-dokumen yang digunakan dalam penghitungan dan pelaporan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 atas Pegawai Tetap.
2. Mempelajari prosedur-prosedur yang dilakukan dalam penghitungan dan pelaporan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 atas Pegawai Tetap.
3. Menganalisis dan membandingkan penghitungan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 atas Pegawai Tetap menurut perusahaan sesuai atau tidak dengan peraturan perpajakan yang berlaku.
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